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Segala puji bagi Allah Ta’ala yang mengatur alam semesta, yang telah
mengutus para utusan untuk menyampaikan kabar gembira dan ancaman
dan menjadikan pewaris mereka adalah para ulama rabbani yang tulus
dan ikhlas. Barang siapa mengikuti mereka akan selamat dan barang
siapa mendustai mereka akan celaka.

Allah berfirman,

O35 21 6.8 5 4yl de o5l B o5 @l D3 sl Gl 5
“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (al-Quran) dan

agama yang benar untuk diungqulkan atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrik tidak menyukai.” (QS. At-Taubah: 33)

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Keluarga dan para sahabatnya.
Semoga keselamatan juga Allah curahkan untuk umatnya yang selalu
berpegang teguh kepada ajarannya.

Bertakwalah kepada Allah subhanahu wata'ala dengan sebenar-benar
ketagwaan, dalam arti kita selalu tunduk dan patuh terhadap segala
perintah-Nya serta menjahui segala larangan-Nya.

Allah subhanahu wata'ala berfirman,

O 15 ) 5355 o o ) B 1l o0
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.”
(QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Keberadaan ulama di tengah umat tidak dapat diragukan urgensinya.
Mereka adalah saksi Allah Ta'ala terhadap perkara yang paling agung
untuk disaksikan, yakni mentauhidkan-Nya.

Imam Al-Qurthubi dalam menafsirkan ayat ke-18 surat Ali Imran, beliau
menjelaskan bahwa ayat ini merupakan dalil akan keutamaan ilmu dan
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kemuliaan para ulama.

Andai saja ada seseorang yang lebih mulia daripada ulama, maka pastilah
dirinya yang namanya akan disandingkan dengan malaikat sebagaimana
dalam ayat.

Dalam surat Fathir ayat 28 disebutkan, Allah Ta’ala menjadikan para
ulama adalah golongan yang paling takut kepada-Nya.

Dalam surat Zumar ayat 9 disebutkan, Allah enggan untuk menyamakan
orang berilmu dengan orang yang jahil terhadap syariat Islam.

Dalam surat al-Mujadilah ayat 11 disebutkan, Allah Ta'ala mengangkat
derajat orang yang berilmu kepada derajat yang tinggi.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Dengan demikian, ketiadaan para ulama menjadi sumber malapetaka dan
kerusakan yang akan menimpa sebuah tatanan masyarakat.

Sebagaimana firman Allah subhanahu wata‘ala,

olad Ko 35 KA i ‘9{&2@2&\3@2\}15@ il o 56 G I3 3]
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi daerah-daerah
(orang yang ingkar kepada Allah), lalu Kami kurangi (daerah-daerah) itu
(sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?” (QS. Ar-Ra’du: 41)

Ibnu Abbas, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya Al-
Quran Al-Azhim berkata, hancurnya bumi adalah dengan wafatnya para
ulama, fugaha’ (ahli fikih) dan orang-orang shalih di dalamnya.

Demikian juga Imam Mujahid berpendapat maksud hancurnya bumi
adalah dengan wafatnya para ulama.

Atha’ bin Abi Rabah juga mengatakan hal sama, maksudnya adalah
dengan wafatnya para fakih dan orang-orang terbaiknya.
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5 Petaka Ketiadaan Ulama di Tengah Umat
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Di antara malapetaka tiadanya ulama panutan di tengah masyarakat
adalah sebagai berikut:

Pertama: Hilangnya Penuntun Jalan Menuju Surga

Ulama adalah penuntun umat ke jalan yang akan menghantarkan menuju
surga Allah Ta’ala. Karena ulamalah yang mampu menjelaskan kepada
mereka perkara yang halal dan haram, baik dan buruk, yang menyebabkan
mendapat pahala atau dosa.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Barang siapa menempuh suatu perjalanan dalam rangka mencari ilmu maka
Allah akan memudahkan jalannya menuju Surga.” (HR. At-Tirmidzi)

Para ulama menjelaskan tentang ‘menempuh suatu perjalanan dalam
rangka mencari ilmu’ dalam hadits di atas ada dua makna.

Pertama, menempuh suatu perjalanan dalam artian berjalan kaki menuju
majelis-majelis ilmu.

Kedua, menempuh suatu perjalanan dalam artian melakukan sebab yang
dapat menjadikan seseorang menjadi ahli ilmu (ulama), baik dengan cara
membaca, menghafal, menelaah kitab, memahami dan sebagainya.

Maka jelaslah bahwa para ulama itu memiliki peran penting yakni
menuntun umat menuju jalan untuk mendapatkan surga.

Maka jika ulama tiada, maka siapakah orang yang lebih pantas dan layak
untuk membimbing umat menuju jalan untuk mendapatkan surga Allah?

Kedua: Hilangnya Pengendali Segala Urusan Umat

Di dunia ini, terdapat manusia yang sekian banyaknya, juga binatang
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melata yang ada di bumi. Baik binatang liar di hutan maupun binatang
ternak, semuanya berbeda-beda dan bermacam-macam jenis dan warna
kulitnya.

Di antara semua itu, maka hanya para ulamalah dari hamba-hamba Allah
yang takut kepada-Nya. Selain ulama tidak ada yang memiliki kesadaran
yang tinggi dan pribadi takwa kepada Allah sebagaimana ulama.

Allah Ta’ala berfirman,

5388 2 40 OV T slee e ) 2K 1S
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara para hamba-Nya adalah
para ulama dan sesungqguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”
(QS. Fathir: 28)

Menurut Ibnu Abbas arti ulama dalam ayat ini adalah orang-orang yang
mengetahui bahwa Allah adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu. la
mengetahui tentang zat, sifat-sifat dan kekuasaan Allah, taat kepada-
Nya. la hanya menghalalkan yang dihalalkan Allah dan mengharamkan
yang diharamkan Allah, selalu menjaga dan melaksanakan perintah Allah,
serta yakin bahwa nanti di akhirat akan bertemu dengan-Nya yang akan
menghisab atau mengadili seluruh amal perbuatan manusia.

Dengan kriteria di atas maka, hanya ulama yang pantas mengendalikan
urusan umat manusia secara umum dan orang-orang yang beriman secara
khusus. Baik urusan yang terkait dengan ibadah mahdhah seperti shalat,
puasa, zakat, haji, dan ibadah ghairu mahdhah seperti urusan muamalah
antar sesama manusia.

Oleh sebab itu, ketiadaan ulama di tengah umat akan memberikan
peluang kepada orang-orang berpengaruh yang siap menyesatkan mereka
dari jalan kebenaran.

Ketiga: Hilangnya Penjaga Otoritas Agama

Dalam sejarah peradaban Islam, peran ulama menempati posisi yang
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sangat penting. Di zaman generasi sahabat ulama mempunyai fungsi
sebagai pewaris nabi dan penjaga misi kenabian.

Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya /hya’ Ulumiddin menjelaskan bahwa
posisi seorang ulama (ahli ilmu agama) dan umara (penguasa) adalah
sebagai penjaga otoritas agama.

Maka apabila engkau mendapati rakyat yang rusak maka itu disebabkan
rusaknya penguasa.

Sedangkan rusaknya penguasa diakibatkan oleh rusaknya ulama.
Rusaknya seorang ulama manakala ia lebih mencintai harta dan
kedudukan, padahal tugas sesungguhnya dari mereka adalah penjaga
agama, mengontrol, dan menasehati penguasa.

Apalagi jika ulama sudah berani mengubah kebenaran, maka akibat dari
perbuatannya itu lebih parah lagi, yakni manusia akan tersesat karenanya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
PR e 4 e P S R S R PEE E IE .
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“llmu (yang bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah) ini akan diemban
oleh orang-orang yang memiliki integritas dari sekian penerus. Mereka akan

membersihkannya dari penafsiran orang bodoh, klaim orang jahat, dan
penyelewengan orang yang melampaui batas.. (HR. Al-Baihagi No. 20911)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Keempat: Hilangnya Benteng Umat

Benteng dalam sebuah wilayah memiliki fungsi untuk melindungi dari
segala mara bahaya dari luar yang dapat menghancurkan.

Maka keberadaan ulama di tengah umat selayak benteng kokoh yang siap
melindungi umat dari bahaya yang datang dari luar yang berusaha untuk
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merusak berupa ajaran-ajaran yang menyesatkan, rayuan duniawi berupa
harta, jabatan, maupun wanita.

Keberadaan ulama di tengah umat akan melindungi mereka dari bahaya
perusakan tatanan ekonomi yang telah menjadikan rakyat miskin,
kekurangan makanan, pakaian, tempat tinggal, bencana lainnya.

Ulamalah yang memiliki peran besar untuk menjadi benteng umat dari itu
semuanya. Sebagaimana nasihat Imam Ali bin bin Abi Thalib,
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“Dunia akan tegak dengan empat hal; seorang ‘alim yang mengamalkan
‘ilmunya, orang bodoh yang tidak bosan untuk belajar, orang kaya yang tidak
pelit dengan hartanya, orang miskin yang tidak menjual akhiratnya dengan
dunia. Apabila orang kaya pelit dengan hartanya, maka orang miskin akan

menjual agamanya dengan dunia. Maka sungquh celaka dan binasalah
mereka.” (Mafatih al-Ghaib, Fakhruddin ar-Razi, 2/405)

Maka ketiadaan ulama di tengah umat bagai hilangnya benteng kokoh
yang dapat menahan laju serangan musuh-musuh Islam yang ingin
menghancurkan.

Kelima: Kemungkaran Merajalela

Sebagaimana yang diisyaratkan dalam sebuah hadits shahih bahwasanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya di antara tanda dekatnya hari kiamat adalah diangkatnya

ilmu, (sehingga) eksislah kebodohan, merebaknya perbuatan zina dan khamr
diminum di mana-mana.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam sabdanya yang lain,
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“Zaman saling berdekatan, ilmu dihilangkan, berbagai fitnah bermunculan,
kebakhilan ditanamkan (dalam hati), dan pembunuhan semakin banyak.” (HR.
Muslim No. 157)

Hadits nabi di atas memberikan keterangan bahwa sumber kemungkaran
yang merajalela adalah karena ketiadaan ulama di tengah umat.

Selayak sirene yang akan berbunyi sebagai tanda bahaya, demikian
pula keberadaan ulama. la memiliki peran yang sangat penting untuk
mencegah segala macam bentuk kemungkaran, baik yang dilakukan
masyarakat biasa maupun kalangan pemimpin atau pejabatnya.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat yang dapat kami sampaikan pada
kesempatan kali ini, semoga Allah Ta’ala membimbing kita untuk selalu
menganugerahi kita dengan keberadaan ulama panutan umat yang akan
menunjukkan dan membimbing kita menuju keridhaan Allah. Amin
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Ringkasan Materi Khutbah Jumat
Petaka Ketiadaan Ulama di Tengah Umat
Oleh: Abdul Halim Tri Hantoro, S.Pd.I

Ketiadaan para ulama menjadi sumber malapetaka dan kerusakan yang
akan menimpa sebuah tatanan masyarakat.

Sebagaimana firman Allah subhanahu wata‘ala,
clad Ko 35 KA i ﬁ&ﬁ\ji@\}i&e it B 6 G I3 3]
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi daerah-daerah

(orang yang ingkar kepada Allah), lalu Kami kurangi (daerah-daerah) itu
(sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya?” (QS. Ar-Ra’du: 41)

Ibnu Abbas, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya Al-
Quran Al-Azhim berkata, hancurnya bumi adalah dengan wafatnya para
ulama, fugaha’ (ahli fikih) dan orang-orang shalih di dalamnya.

Demikian juga Imam Mujahid berpendapat maksud hancurnya bumi
adalah dengan wafatnya para ulama.

Atha’ bin Abi Rabah juga mengatakan hal sama, maksudnya adalah
dengan wafatnya para fakih dan orang-orang terbaiknya.

5 Petaka Ketiadaan Ulama di Tengah Umat

Pertama: Hilangnya Penuntun Jalan Menuju Surga

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

) ) G b JA Jgo e b gl G b Sl2 s
“Barang siapa menempuh suatu perjalanan dalam rangka mencari ilmu maka
Allah akan memudahkan jalannya menuju Surga.” (HR. At-Tirmidzi)

Para ulama menjelaskan tentang ‘menempuh suatu perjalanan dalam

10
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rangka mencari ilmu’ dalam hadits di atas ada dua makna.

Pertama, menempuh suatu perjalanan dalam artian berjalan kaki menuju
majelis-majelis ilmu.

Kedua, menempuh suatu perjalanan dalam artian melakukan sebab yang
dapat menjadikan seseorang menjadi ahli ilmu (ulama), baik dengan cara
membaca, menghafal, menelaah kitab, memahami dan sebagainya.

Kedua: Hilangnya Pengendali Segala Urusan Umat

Allah Ta’ala berfirman,

5388 i 0 OV A e (e ) B L)
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara para hamba-Nya adalah
para ulama dan sesungqguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”
(QS. Fathir: 28)

Menurut Ibnu Abbas arti ulama dalam ayat ini adalah orang-orang yang
mengetahui bahwa Allah adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu. la
mengetahui tentang zat, sifat-sifat dan kekuasaan Allah, taat kepada-
Nya. la hanya menghalalkan yang dihalalkan Allah dan mengharamkan
yang diharamkan Allah, selalu menjaga dan melaksanakan perintah Allah,
serta yakin bahwa nanti di akhirat akan bertemu dengan-Nya yang akan
menghisab atau mengadili seluruh amal perbuatan manusia.

Ketiga: Hilangnya Penjaga Otoritas Agama

Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya /hya’ Ulumiddin menjelaskan bahwa
posisi seorang ulama (ahli ilmu agama) dan umara (penguasa) adalah
sebagai penjaga otoritas agama.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“llmu (yang bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah) ini akan diemban
oleh orang-orang yang memiliki integritas dari sekian penerus. Mereka akan
membersihkannya dari penafsiran orang bodoh, klaim orang jahat, dan
penyelewengan orang yang melampaui batas.. (HR. Al-Baihagi No. 20911)

Keempat: Hilangnya Benteng Umat

Maka keberadaan ulama di tengah umat selayak benteng kokoh yang siap
melindungi umat dari bahaya yang datang dari luar yang berusaha untuk
merusak berupa ajaran-ajaran yang menyesatkan, rayuan duniawi berupa
harta, jabatan, maupun wanita.

Keberadaan ulama di tengah umat akan melindungi mereka dari bahaya
perusakan tatanan ekonomi yang telah menjadikan rakyat miskin,
kekurangan makanan, pakaian, tempat tinggal, bencana lainnya.

Imam Ali bin bin Abi Thalib berkata,

2855 ey S Y 5585 s e ST Y ol caday Jasg MUy 35k B0 2158
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“Dunia akan tegak dengan empat hal; seorang alim yang mengamalkan

‘ilmunya, orang bodoh yang tidak bosan untuk belajar, orang kaya yang tidak

pelit dengan hartanya, orang miskin yang tidak menjual akhiratnya dengan

dunia. Apabila orang kaya pelit dengan hartanya, maka orang miskin akan

menjual agamanya dengan dunia. Maka sungqguh celaka dan binasalah
mereka.” (Mafatih al-Ghaib, Fakhruddin ar-Razi, 2/405)

Kelima: Kemungkaran Merajalela

Sebagaimana yang diisyaratkan dalam sebuah hadits shahih bahwasanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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12



www.dakwah.id

“Sesungguhnya di antara tanda dekatnya hari kiamat adalah diangkatnya
ilmu, (sehingga) eksislah kebodohan, merebaknya perbuatan zina dan khamr
diminum di mana-mana.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam sabdanya yang lain,

£ 55 A s S 5 e el SN iy
“Zaman saling berdekatan, ilmu dihilangkan, berbagai fitnah bermunculan,
kebakhilan ditanamkan (dalam hati), dan pembunuhan semakin banyak.” (HR.
Muslim No. 157)
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